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ABSTRAK
Kemajuan teknologi saat ini sudah merambah ke berbagai aspek dalam kehidupan sehari-hari,
termasuk dalam dunia pendidikan, salah satunya adalah penggunaan konsep ilearning, dimana
kegiatan pendidikan dapat diakses melalui internet.. Dengan penggunaan perangkat nirkabel yang
memungkinkan pengaksesan ke materi pendidikan. kegiatan ini berjalan dengan baik dengan
penggunaan hotspot di area kampus yang memungkinkan mahasiswa mengakses jaringan ilearning.
Pengembangan terhadap jaringan nirkabel secara cepat berubah menjadi hotspot yang
tersentralisasi untuk melakukan konfigurasi secara menyeluruh, tetapi pembatasan akses ke hotspot
masih perlu ditingkatkan untuk menjaga performa dan kualitas metode ini. untuk itulah penulis
merancang sebuah aplikasi yang mengatur penjadwalan terhadap hotspot dengan data pengguna dan
kelas sehingga menghasilkan sebuah konfigurasi hotspot yang dinamis.
Kata kunci : Hotspot, Wireless, MAC Address, Router,ilearning
ABSTRACT
Development Technology nowadays have reach many aspect in live, including educational system.
one of them is the use of ilearning concept, where education can be held through an online internet
sessions. This activity goes well where at any given hotspot ilearning class so students can connect to
the ilearning network. The development of the wireless network soon became a centralized hostpot for
handling overall configurations, but the access to the hotspot still needs to be improved so that the
performance and quality of these programs can be maintained. For which the author designing an
application that schedules the hotspots as well as data on users and classes also being prepared to
create a  dynamic hotspot configuration.
Keywords : Hotspot , Wireless , MAC Address , Router , ilearning
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I. PENDAHULUAN
Jaringan komputer saat ini sudah merupakan suatu kebutuhan. kemudahan untuk
melakukan koneksi, sharing file, berbagi printer dan hal  lainnya yang memungkinkan
penggunaan resources secara bersamaan. Penggunaan teknologi jaringan nirkabel di dalam
dunia pendidikan juga dapat meningkatkan fasilitas dalam dunia belajar mengajar. Sebagai
contoh di setiap kampus, sudah menerapkan konsep belajar ilearning. Penggunaan metode
ilearning pada setiap kampus memungkinkan mahasiswa dapat melakukan pengaksesan
terhadap resources yang disediakan.resources ini dapat berupa materi, video, data-data
maupun segala sesuatu yang berhubungan dengan dunia pendidikan di ilearning.
Proses belajar dalam kelas ilearning yang dilakukan di kampus, pada saat ini adalah
dengan menggunakan IPad yang terkoneksi ke dalam hotspot kampus yang tersedia di
masing - masing kelas.
Jaringan-jaringan nirkabel yang ada saat ini yang sudah tersentralisasi, dimana seluruh
hotspot yang tersedia diatur oleh sebuah master router. hal ini memudahkan proses
monitoring dan management terhadap penggunaan hotspot yang tersebar luas di gedung yang
berbeda.
Dengan di sediakannya hotspot memungkinkan proses belajar baik itu pengambilan
materi, pemberian
tugas, forum diskusi dan lainnya dapat berlangsung dalam kelas tersebut. Pada hasil
penelitian sebelumnya menyatakan "Internet authentication and billing (hotspot) system using
MikroTik router operating system"  Jurnal internasional Wireless Comunications and Mobile
Computing oleh Adam Mohammed Saliu, Mohammed Idris Kolo1, Mohammed Kudu
Muhammad, Lukman Abiodun Nafiu menerangkan penggunaan metode autentikasi dengan
Mikrotik Routing OS dan penggunaanya dalam lingkungan universitas.[1] "Sistem Centralized
Hotspot untuk menunjang Pembelajaran ilearning pada Perguruan Tinggi Raharja",
menerangkan bahwa penggunaan sistem centralized hotspot dalam mengatur hotspot yang
berada dalam Perguruan Tinggi. [2] “Management User Centralized Hotspot sebagai jalur data
terpusat “, oleh Fredy susanto dan Sudaryono, prosiding senaputro Universitas Surakarta,
Solo,  menerangkan bahwa dengan menggunakan routerboard mikrotik dapatkan skema
wireless yang terpusat dimana masing-masing port Ethernet yang terkoneksi dihubungkan
dengan metode bridging[3]
2. METODOLOGI
Metode yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah dengan menggunakan
Network Development Life Cycle, dimana dilakukan analisis terhadap sistem jaringan yang
digunakan pada objek penelitian, dimana kemudian ditemukan beberapa kelemahan terhadap
jaringan tersebut, sehingga dapat dilakukan perbaikan terhadap sistem jaringan yang ada dan
disiapkan sebuah prototipe terhadap sebuah sistem jaringan baru.
Tahapan dalam implementasi metode penelitian ini adalah dengan langkah berikut:
1. Analisis terhadap sistem yang berjalan
2. perancangan design sistem jaringan yang baru
3. simulasi prototipe
4. implementasi
5. pengawasan
6. manajemen
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3. PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN
Pada bagian ini penulis akan melakukan analisis, interpretasi dan implikasi penelitian
yang dilakukan pada objek penelitian.
Poin yang ditekankan dari penelitian ini adalah penilaian yang dilakukan dengan
memperhatikan hasil dari hasil penggunaan prosedur yang diajukan, dan dilakukan dengan
pengujian blackbox testing dan uji Focus Group Disccusion
Pengumpulan data dan analisis
Sebelumnya informasi mengenai kebutuhan dari bandwith pada masing – masing kelas
ilearning perlu diketahui.Untuk itu dilakukan pengamatan terhadap beberapa website yang
digunakan dalam kelas ilearning. Pada objek penelitian diterapkan pembagian besaran
bandwith yaitu 4Mb untuk masing – masing kelas ilearning dan 5Mb khusus untuk staff
administrasi dan jaringan nirkabel yang dapat diakses secara bebas, sehingga dari total 25Mb
bandwith yang disediakan khusus untuk kelas ilearning, masih tersisa 5Mb yang dapat
dialokasikan apabila terjadi kekurangan di ilearning, maupun di jaringan staff dan umum.
Dari enam kelas ilearning yang tersedia, dilakukan pengamatan terhadap 3 buah kelas
ilearning yang digunakan. Informasinya sebagai berikut :
1. Kode Kelas PL102
2. Kode Kelas KL301
3. Kode Kelas JR111
Dari masing–masing kelas diketahui bahwa rata–rata tiap kelas ilearning adalah
sebagai berikut
Tabel III.1 Rata - rata Page Size
No Kelas Total Size(Kb) Total Page Rata - Rata (Kb)
1 PL102 2,664 41 64.98
2 KL301 722 14 51.59
3 JR111 3,945 36 109.58
226.15
75.38
Total
Mean
Dari table didapat informasi bahwa rata–rata halaman pada website adalah 75,38kb.
Kemudian dilakukan perhitungan terhadap jumlah user dan konsumsi terhadap bandwith
tersebut. Berikut perhitungannya:
Tabel III.2 Kalkulasi bandwith
1 1,024.00 0 - 0 0 -
4 4,096.00 50 81.92 75.38 1 3,769.00
4 4,096.00 51 80.31 75.38 1 3,844.38
4 4,096.00 52 78.77 75.38 1 3,919.76
4 4,096.00 53 77.28 75.38 1 3,995.14
4 4,096.00 54 75.85 75.38 1 4,070.52
4 4,096.00 55 74.47 75.38 1 4,145.90
4 4,096.00 56 73.14 75.38 1 4,221.28
4 4,096.00 57 71.86 75.38 1 4,296.66
4 4,096.00 58 70.62 75.38 1 4,372.04
4 4,096.00 59 69.42 75.38 1 4,447.42
4 4,096.00 60 68.27 75.38 1 4,522.80
MegaBytes Conccurent  Akses /Class
Usage/Class
(Kb)
web page
size(kb)
 Alokasi /
User(Kb)UserKiloBytes
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Dari table diketahui bahwa dengan jumlah 51 user, dimana terdapat 50 mahasiswa dan 1
dosen, penggunaan bandwithnya adalah 3,844.38Kb.
Untuk itu perlu dilakukan analisis terhadap keputusan alokasi bandwith sebesar  sebesar 4Mb
untuk masing-masing kelas ilearning masih memadai untuk digunakan dalam sebuah kelas.
Dengan menggunakan metode analisis data, analisis perbedaan dengan uji beda satu rata–rata
dengan pemilihan sampel kecil, rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
X = Rata –Rata Statistik
µ = Rata – Rata Parameter
SD = Standard Deviasi
N = Jumlah Sample
Hipotesis statistik Ho : µ = 4096 dan Ha: µ > 4096 (uji satu arah positif)
Taraf Signifikan (α = 5%), maka T α. n-1 = T 0.05 .2 table adalah 2,920
T hitung = = -14,37 (2)
Jadi karena T hitung< T table atau -14,37< 2,920 maka Ho diterima, sehingga dapat disimpulkan
bahwa alokasi 4Mb untuk tiap kelas ilearning masih cukup.
Perancangan Aplikasi peningkatan performa nirkabel
Langkah Perancangan aplikasi ini adalah dengan mendapatkan informasi mengenai
kegiatan yang dilakukan dalam kelas ilearning.dimana didapatkan informasi mengenai waktu
perkuliahan, ruang kelas yang digunakan, mahasiswa yang mengikuti perkuliahan dan dosen
yang mengajar. selain itu perlu didapatkan informasi juga mengenai alamat IP dari masing -
masing hotspot di tiap kelas.
Gambar III.1 Rancangan Topologi Hotspot
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Pendataan Alamat IP untuk Hotspot
Dalam mempersiapkan aplikasi yang akan dibuat, diperlukan informasi mengenai
alamat IP dari masing - masing unit hotspot di tiap kelas. Informasi ini diperlukan untuk
memberikan identitas dari ruang kelas yang digunakan dalam proses belajar ilearning.
Tabel III.3 Alamat IP
No Nama Alamat IP
1 Hotspot M306 192.168.2.1
2 Hotspot M207 192.168.3.1
3 Hotspot M202 192.168.4.1
4 Hotspot M203 192.168.5.1
5 Hotspot M104 192.168.6.1
6 Master 192.168.1.1
7 Server 192.168.1.2
Pendataan Jadwal Kelas dan Ruangan
Informasi mengenai jadwal kelas dan ruangan kelas penulis dapatkan dari pihak
administrasi setiap kampus, dimana didapatkan jam dan ruang yang digunakan dalam proses
kelas ilearning.
Tabel III.4 Tabel Rencana Studi
Perancangan Database dosen dan database Mahasiswa
Perancangan database mahasiswa dengan dosen adalah digunakan untuk para dosen
dan mahasiswa untuk bisa login ke dalam area hotspot ini.
Karakteritik database mahasiswa adalah :
a. Terdapat user yaitu nim yang didapat pada masing-masing mahasiswa.
b. Terdapat password yang juga menggunakan nim dari mahasiwa, tetapi dapat dirubah
sesuai keinginan.
c. Terdapat MAC Address dari perangkat mahasiswa.
d. b. Terdapat Rate Limit ( Rx/Tx) yaitu batasan bandwidth yang diperoleh pada masing-
masing mahasiswa.
Karakteristik database dosen adalah :
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a. Terdapat user yaitu sesuai dengan nama dosen yang bersangkutan.
b. Terdapat password, dapat diatur sesuai permintaan dosen.
c. Terdapat MAC Address dari perangkat Dosen.
d. Terdapat Rate Limit ( Rx/Tx ) yaitu batasan bandwidth yang diperoleh pada masing-
masing dosen.
Gambar III. 2 metode input user manual
Implementasi Script menggunakan Winsock
Setelah diketahui database mahasiswa, dosen, dan ruang kelas kemudian data tersebut
akan digunakan dalam sumber data untuk diinput menggunakan port winsock pada router, hal
ini yang akan memudahkan proses konfigurasi terhadap hotspot.
Gambar III. 3 – langkah Prosedur Script
konfigurasi menggunakan visual basic programming, yang akan menggunakan winsock
sebagai akses ke dalam router.
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sebagai langkah awal, dimana dilakukan pembacaan terhadap database MAC address
mahasiswa, dimana diambil dari file excel.kemudian diupload dengan menggunakan script
yang sudah disiapkan. setelah jadwal kelas ilearning selesai, maka script untuk membuang
MAC Address akan otomatis dijalankan. untuk selanjutnya proses akan berulang sesuai
dengan jadwal kuliah yang sudah disediakan.
langkah awal, melakukan koneksi ke router
Gambar III. 4 koneksi ke router
proses login ke router
Gambar III. 5 Login ke router
Proses penambahan user ke dalam router
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Gambar III.6 Proses penambahan user
Gambar III.7 Hasil penambahan user dari database
Gambar III.8 Pengambilan data dari jadwal
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Pengujian blackbox testing
Pengujian dilakukan dengan metode blackbox testing, dengan mengutamakan hasil
dari sistem yang ingin diuji. pengujian dilakukan oleh personel teknikal yang mengurus
bagian jaringan. responden memang dengan sengaja dipilih, karena memiliki pengetahuan
mengenai jaringan dan cara melakukan konfigurasi terhadap jaringan nirkabel di kampus.
Di dalam melakukan pengujian blackbox ini menggunakan sebuah komputer yang ada
di ruang teknik, adapun spesifikasi dari komputer tersebut sebagai berikut:
Tabel III. 5 Spesifikasi komputer teknik
Processor intel Dual Core 2.8Ghz
motherboard asus P5KPLAM
Memory Vgen 2Gb
Harddisk Seagate 500Gb
Optical Drive LG DVD RW
Operating System Windows 7 Pro
Local Area Connection Realtek Gigabit Ethernet
untuk melakukan pengujian blackbox testing, responden dihadapkan pada situasi
dimana aplikasi belum di jalankan, sehingga kegiatan tiap langkah dalam pengujian ini
dilakukan bertahap.
Pengujian Focus Group Discussion
Dalam melakukan pengujian Focus Group Discussion, dilakukan dengan memberikan
sejumlah pertanyaan kepada 5 peserta  mahasiswa, tujuannya adalah untuk memperoleh
penilaian  dari pada aplikasi  yang diajukan. Dalam melakukan pengujian digunakan
perangkat iPad dengan spesifikasi sebagai berikut:
Tabel III.6 Perangkat Pengujian Focus Group Discussion
Processor   1 GHz dual-core ARM Cortex-A9
Memory 512 MB DDR2 (1066 MHz RAM)
Storage 16 GB (
Size 9.7 inches
Connectivity Wi-Fi (802.11 a/b/g/n)
Processor Dual-core 1 GHz Cortex-A9,
Memory 512 MB DDR2 (1066 MHz RAM)
Storage 32 GB
Size 7.9 inches
Connectivity Wi-Fi (802.11 a/b/g/n)
Processor Intel Dual Core i5 1.4GHz
Memory 4 GB DDR3 PC-12800
Storage 128 GB  FS
Size 13.3  inches
Connectivity Wi-Fi (802.11 a/b/g/n)
Spesifikasi
iPad2
iPad Mini
MAC Book Air
Spesifikasi
Spesifikasi
dalam melakukan kegiatan ini, peserta diberikan pertanyaan  yang mencerminkan hal-hal yang
perlu diuji. Adapun isi dari pengujiannya adalah sebagai berikut :
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Tabel III.7 Functionality Test
No Functionality
1 Dapat mendeteksi sinyal nirkabel
2 Dapat melakukan akses ke wireless ilearning sesuai denganjadwal kelas dengan perangkat iPad terdaftar
3 tidak dapat melakukan akses ke wireless ilearning walaupun adajadwal tetapi tidak menggunakan perangkat iPad yang terdaftar
4 Tidak dapat melakukan akses ke wireless ilearning yang tidaksesuai dengan jadwal kelas dengan ipad terdaftar
5 Tidak ada kendala pada saat melakukan pengaksesan contentdari wireless ilearning
S
TOTAL
TS
Tabel III.8 Reliability Test
No Reliability
1 koneksi yang terjalin antara perangkat dan jaringan nirkabelberjalan dengan stabil
2 koneksi ke website internet berjalan dengan stabil
3 melakukan koneksi ke video kelas ilearning berjalan baik
TS S
TOTAL
Tabel III.9 Usability Test
No Usability
1 Secara keseluruhan, sayamerasa puas jaringan nirkabel ini
2 cara pengaksesan sangat mudah
3 saya yakin dengan adanya sistem ini kegiatan belajar di kelasilearning akan ada peningkatan
4 Saya yakin saya jaringan nirkabel akan lebih produktif ketikamenggunakan sistem ini.
5 user yang tidak terotrisasi tidak akan bisa terkoneksi denganjaringan nirkabel
6 perangkat yang tidak terotorisasi tidak akan bisa terkoneksidengan jaringan nirkabel
7 Mudah untuk menemukan informasi yang saya butuhkan.
8 managemen bandwith menjadi lebih terjaga
9 proses maintain sangat minim
TS S
TOTAL
Tabel III.10 Efficiency Test
No Effciency
1 koneksi ke jaringan tidak menguras sumber daya perangkat
2 perangkat tidak panas saat melakukan koneksi ke jaringannirkabel
TS S
TOTAL
Tabel III.11 Maintainability Test
No Maintainability
1 proses koneksi ulang, sangat mudah
2 kekuatan sinyal cukup tinggi
TS S
TOTAL
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Tabel III.12 Portability Test
No Portability
1 dapat berjalan di berbagai perangkat iPad1
2 dapat berjalan di berbagai perangkat iPad2
3 dapat berjalan di berbagai perangkat iPad Mini
4 dapat berjalan di berbagai perangkat MAC Book
TS S
TOTAL
Tabel III.13 Rangkuman FGD
125 TS S
Total 28 97
Persentase 22% 78%
FGD
dari total pertanyaan yang dihasilkan sebanyak 125 pertanyaan didapati bahwa terdapat 28
nilai tidak setuju dan 97 nilai setuju, sehingga hal ini memberikan nilai persentase sebesar
22% untuk tidak setuju dan 78% setuju. hasil dari pengujian ini memang tidak dapat
dipastikan mendapat nilai yang sempurna keberhasilannya karena kebebasan pendapat dari
masing-masing peserta, namum dapat disimpulkan bahwa aplikasi ini memiliki penerimaan
78% diterima.
KESIMPULAN
Pada bagian ini diinformasikan kesimpulan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan
yaitu, setelah dilakukan pengujian terhadap aplikasi yang diajukan, bahwa aplikasi ini dapat
meningkatkan kualitas layanan jaringan nirkabel pada kelas ilearning di setiap kampus.
kemampuan untuk menggunakan alokasi bandwith sebesar 4Mb per kelas ilearning dapat
dilakukan,hal ini dicapai dengan melakukan pembatasan terhadap pengguna jaringan nirkabel
yang disesuaikan dengan jadwal dan tipe perangkat yang dimiliki. selain itu aplikasi yang
dibuat juga dapat membuat sebuah aturan dalam jaringan nirkabel yang bersifat dinamis. yang
dimaksud dinamis adalah, kemampuan mengirimkan perintah kepada perangkat jaringan yang
menyesuaikan dengan jadwal yang didapat dari aplikasi dari administrasi kampus. perubahan
tiap-tiap perintah yang dikirim beserta isi dari perintah yang berubah merupakan letak ke
dinamisannya. kemudian dari sisi keamanan juga tercakup dalam hal ini dimana pembatasan
akses terhadap jaringan nirkabel ini hanya terbatas kepada pengguna yang sudah terdaftar
dalam sesi kelas dan menggunakan perangkat yang juga terdaftar. dilluar daripada hal itu
jaringan nirkabel tidak dapat diakses. hal inilah yang menyimpulkan bahwa aspek keamanan
sudah terpenuhi. oleh karena itu secara keseluruhan penelitian ini telah berhasil menjawab
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini.
SARAN
Saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya, dapat dilakukan penyempurnaan pada
aplikasi yang diajukan, dimana kemampuan untuk penjadwalan diperbaiki untuk
meningkatkan reliability dan usability pada aplikasi. kemudian perlu dilakukan juga
penyempurnaan dan pengujian untuk jumlah user dan mac address serta kelas yang lebih
banyak jumlahnya, sehingga sungguh dapat memudahkan bagian yang terkait dalam me-
maintain bandiwth dan jaringan nirkabelnya. kemudian akan menjadi hal yang sangat baik
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apabila penelitian dikembangkan sehingga dapat aplikasi dapat diakses via internet dan juga
android.
Penelitian ini dibatasi ruang lingkupnya pada dunia pendidikan saja secara umum, dan
secara khusus hanya pada kelas ilearning di setiap kampus. Disarankan agar di penelitian
selanjutnya dikembangkan di lingkungan yang berbeda seperti perkantoran maupun
lingkungan umum dan komersial. kemudian juga dilakukan dengan jumlah pengguna yang
lebih banyak, jangkauan nirkabel yang lebih luas dan kecepatan yang lebih tinggi. semoga
hasil dari penelitian ini dan selanjutnya dapat berguna dalam berbagai aspek kehidupan.
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